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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil yang 

telah didapat dari Rancangan Model Bisnis Digital : E-Commerce untuk Industri 

Kreatif : Bagea Batik serta implikasi yang dapat ditemukan serta rekomendasi atau 

saran yang dapat dilakukan Bagea Batik.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka berikut ini merupakan kesimpulan yang 

didapat dengan menjawab pertanyaan dari identifikasi masalah dari penelitian ini 

yakni mengetahui bagaimana rancangan model bisnis digital e-commerce yang 

efektif untuk Bagea Batik sebagai salah satu industri kreatif dengan menggunakan 

analisis eksternal dan internal. Pada rancangan model bisnis digital yang efektif 

yang dimaksud adalah Bagea Batik yang mampu melakukan perkembangan pada 

bisnisnya secara maksimal dengan menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 

bisnis saat ini. Maka dari itu, dengan perkembangan model bisnis digital penulis 

membuat rancangan business model canvas yang disesuaikan dengan bisnis digital 

dalam bentuk digital business model canvas sebagai panduan bagi Bagea Batik 

dalam merancang model bisnis digital yang sesuai dan dapat digunakan dalam 

implementasi bisnis model digital, sebagai berikut :  

 

Gambar VIII. Rancangan The Digital Business Model Canvas 
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Rancangan digital business model canvas yang telah dibuat in diharapkan 

dapat diimplementasikan karena kesesuaian pada kemampuan dan sarana yang saat 

ini sudah ada pada Bagea Batik khususnya dengan fokus pengembangan digital 

untuk digital content (value proposition), user experience (channels), social media 

platform and websites (customer relationship), target audience (customer 

segments), sources of revenue (revenue), creation and dissemination a digital 

activities (key activities), current technology and skills (key resources), suppliers, 

partnership and support (key partnership) dan cost (Osterwalder,2010) Rancangan 

digital business model canvas ini dirancang sesuai dengan penelitian yang penulis 

lakukan berdasarkan analisis eksternal yaitu kondisi luar Bagea Batik dan analisis 

internal yaitu kondisi dari dalam Bagea Batik. Sehingga, rancangan digital business 

model canvas diharapkan dapat menjadi alat bantu sekaligus motivasi dalam 

membantu Bagea Batik mencapai tujuan dengan keuntungan yang maksimal. 

 

5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat dilakukan Bagea Batik sebagai industri kreatif 

untuk terus dapat melakukan perkembangan dan pengelolaan model bisnis digital 

yang efektif dengan mempersiapkan nilai-nilai yang dimiliki dan dapat 

dikembangkan dari Bagea Batik dengan melakukan rekomendasi antara lain :  

1. Kalender Rutin 

Berdasarkan rancangan digital business model canvas yang telah 

dibuat, maka diperlukan adanya konsistensi agar pengelolaan dan 

perkembangan model bisnis digital business model canvas dapat terus 

memberikan pengaruh yang efektif untuk Bagea Batik. Maka dari itu, 

diperlukan adanya target dengan jadwal yang dibuat secara rutin dalam 

jangka waktu tertentu. Kalender rutin dapat dibuat agar Bagea Batik dapat 

terus menerus upgrade untuk menjangkau dan memperkuat hubungan 

dengan segmentasi pasar yang lebih luas, dengan menggunakan media 

bisnis digital yang dapat digunakan secara maksimal untuk mencapai 

keuntungan yang meningkat. Contohnya dalam pembuatan digital content 

sebagai langkah awal dalam mempersiapkan model bisnis digital dan terus 

menonjolkan value propositionnya, sehingga Bagea Batik dapat 

menggunakan Kalender Rutin sebagai fokus atau rincian konten yang 
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spesifik untuk media digital atau melakukan aktivitas bisnis digital dengan 

lebih terstruktur, mengatur jadwal publikasi konten di platform digital, 

sampai dengan menetapkan waktu untuk pemeriksaan dan pemeliharaan 

rutin pada setiap platform. Pengelolaan Kalender Rutin ini dapat membantu 

konsistensi dalam menjaga dan memastikan kualitas performa model bisnis 

digital yang optimal sebagai langkah dalam menjalankan model bisnis 

digital yang efektif dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 

 

2. Pengecekan Berkala 

Pada perencanaan rancangan digital business model canvas sebagai 

panduan bagi Bagea Batik untuk mengembangkan model bisnis digital, 

Bagea Batik harus dapat melakukan pengecekan secara berkala dari 

rancangan model bisnis digital yang telah dilakukan. Mulai dari digital 

content yang dapat dilakukan sebagai value proposition sebuah mdoel bisnis 

digital, user experience yang dilakukan, mengelola dan monitoring target 

audience yang dituju, creation and dissemination activities yang berjalan, 

current technology and skill yang dapat dikembangkan, supplier, 

partnership and support yang dapat ditingkatkan untuk mencapai tujuan 

bersama yang lebih signifikan untuk mencapai sources of revenue yang 

maksimal. Pengecekan dilakukan agar cost yang dikeluarkan juga dapat 

terkendali namun tetap maksimal digunakan. Pengecekan secara berkala ini 

dalam konteks model bisnis digital merujuk pada proses pemantauan dan 

evaluasi secara terus-menerus terhadap berbagai aspek bisnis untuk 

memastikan kinerja yang optimal, mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan, dan mengantisipasi perubahan di pasar atau kebutuhan 

pelanggan. Maka dari itu Bagea Batik dapat mengetahui setiap metrik dan 

keterlibatan pelanggan berupa umpan balik. Umpan balik yang diterima 

Bagea Batik akan membantu Bagea dalam mengidentifikasi apa yang perlu 

ditingkatkan dalam model bisnis digital. Pengecekan berkala dilakukan 

secara rutin dalam jangka waktu tertentu, agar Bagea Batik jugamengetahui 

seberapa besar pengaruh atau seberapa banyak target yang didapat dari 

masing-masing rancangan model bisnis yang sudah dilakukan. Bagea Batik 

akan mengetahui langkah yang dapat diambil sebagai solusi antisipasi 
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dalam menghadapi tantangan. Maka dari itu, Bagea Batik dapat terbantu 

dalam mempertahankan pelanggan untuk tetap konsisten di setiap interaksi, 

serta aktivitas model bisnis digital yang dilakukan Bagea Batik dapat tetap 

kompetitif di pasar, dan mampu mengatasi tantangan operasional dengan 

cepat dan efektif sebagai langkah dalam menjalankan model bisnis digital 

yang efektif dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 

 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan rekomendasi yang diberikan penulis, yang bertujuan 

mendukung rancangan model bisnis digital yang efektif dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan maka Bagea Batik perlu dapat merumuskan kebijakan :  

1. Layanan Pelanggan yang Konsisten 

Kebijakan Bagea Batik dalam mendukung jadwal rutin adalah 

Bagea Batik yang memiliki konsistensi dalam melakukan layanan 

pelanggan. Layanan pelanggan yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

data pelanggan dari hasil model bisnis digital yang sudah diterapkan 

sehingga Bagea Batik dapat menentukan konten yang tepat untuk dapat 

diberikan pada pelanggan  serta berkomitmen untuk memberikan konten 

dan layanan yang konsisten. Berdasarkan jadwal rutin yang sudah 

dilakukan, konsistensi yang diterapkan dapat membuat Bagea Batik juga 

menjaga kehadiran online yang konsisten, meningkatkan visibilitas merek, 

dan tetap berada dalam benak pelanggan.  

 

2. Respon Umpan Balik Pelanggan 

Bagea Batik dapat mengeluarkan kebijakan dengan merespon setiap 

umpan balik dari pelanggan sekaligus cara dalam melakukan pengecekan 

secara berkala. Bagea Batik yang melakukan respon yang tanggap pada 

pelanggan, dapat  juga membantu dalam mengukur keberhasilan strategi 

konten dan pengalaman pelanggan untuk membantu Bagea Batik seperti 

tingkat konversi, tingkat retensi, waktu yang dihabiskan di situs, dan 

kepuasan pelanggan. Dengan menerapkan kebijakan ini, bisnis digital dapat 

memastikan apakah konten, kualitas atau layanan yang disediakan sudah 

mencapai kualitas yang diinginkan pelanggan atau belum. Sehingga 
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pengaruh yang lebih relevan terkait dengan konten digital yang dilakukan 

serta semua aspek teknis berfungsi optimal untuk memberikan pengalaman 

pelanggan yang terbaik. Respon setiap feedback dari pelanggan juga akan 

membantu Bagea Batik dalam melakukan identifikasi dan penyelesaian 

masalah secara proaktif, sehingga menjaga kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. 
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